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Latar Belakang penelitian dalam skripsi ini adalah rendanya kemampuan
matematika siswa yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa hanya
bergantung pada guru ataupun dalam menyelesaikan permasalahan siswa hnaya
menggunakan rumus yang telah disampaikan oleh guru saja tanpa mencari solusi
lain, siswa memiliki kebiasaan mengerjakan soal yang hanya mempunyai jawaban
tunggal dan masih kurangnya latihan soal dalam menyelesaikan masalah
matematika, siswa terlalu berpatokan pada contoh soal yang diberikan oleh
gurunya. Untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa, peneliti memberikan
beberapa masalah dengan tipe soal open ended yang ditinjau dari Adversity
Quotient untuk dipecahkan atau diselesaikan oleh siswa tersebut.

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mendeskripsikan tingkat beripikir kreatif
siswa dengan kemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah open-ended
materi SPLDV ditinjau dari Adversity Quotient pada siswa kelas VIII MTsN 1
Ngawi. 2) Untuk mendeskripsikan tingkat beripikir kreatif siswa dengan
kemampuan sedang dalam menyelesaikan masalah open-ended materi SPLDV
ditinjau dari Adversity Quotient pada siswa kelas VIII MTsN 1 Ngawi. 3) Untuk
mendeskripsikan tingkat beripikir kreatif siswa dengan kemampuan rendah dalam
menyelesaikan masalah open-ended materi SPLDV ditinjau dari Adversity
Quotient pada siswa kelas VIII MTsN 1 Ngawi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus untuk mendapatkan data yang lebih mendetail dan rinci tentang tingkat
berpikir kreatif siswa. Subjek penelitian adalah 6 siswa kelas VIII-D dengan 3
kriteria siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa
berkemampuan rendah dengan masing-masing kriteria adalah 2 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan: 1) Observasi, 2) Tes, dan 3) Wawancara.

Hasil penelitian ini adalah: 1) tingkat berpikir kreatif siswa dengan
kemampuan tinggi ada pada tingkat 3 (kreatif). Komponen yang dipenuhi siswa
pada tingkat 3 ini adalah fluency, flexibility dan elaboration. 2) tingkat berpikir
kreatif siswa dengan kemmapuan sedang ada pada tingkat 3 (kreatif). Komponen
yang dipenuhi siswa pada tingkat 3 ini adalah fluency, flexibility dan elaboration.
3) tingkat berpikir kreatif siswa dengan kemampuan rendah ada pada tingkat 1
(kurang kreatif). Komponen yang dipenuhi adalah fluency.
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The background of the research in this thesis is the low mathematical ability
of students caused by several factors, namely students only depend on the teacher
or in solving problems students only use formulas that have been submitted by the
teacher without looking for other solutions, students have the habit of working on
questions that only have answers. and there is still a lack of practice questions in
solving math problems, students rely too much on the example questions given by
the teacher. To find out the level of creative thinking of students, the researcher
gave several problems with open-ended types of questions that were viewed from
the Adversity Quotient to be solved or solved by the students.

The objectives of thhis research: 1) To describe the level of creative thinking
of students with high ability in solving open-ended problems of system of linear
equations of two variables subject in terms of Adversity Quotient in grade VIII
MTsN 1 Ngawi. 2) To describe the level of creative thinking of students with
moderate ability in solving open-ended problems of system of linear equations of
two variables subject in terms of Adversity Quotient in grade VIII MTsN 1
Ngawi. 3) To describe the level of creative thinking of students with low abilities
in solving open-ended problems of system of linear equations of two variables
subject in terms of Adversity Quotient in grade VIII MTsN 1 Ngawi.

This research used a qualitative approach with the type of case study to
obtain more detailed and detailed data about the level of students' creative
thinking. The research subjects were 6 students of grade VI1I-D with 3 criteria of
high ability students, medium ability students, and low ability students with each
criterion being 2 students. Data collection techniques used: 1) Observation, 2)
Test, and 3) Interview.

The results of this research are: 1) the level of creative thinking of students
with high abilities is at level 3 (creative). The components that are met by students
at level 3 are fluency, flexibility and elaboration. 2) the level of creative thinking
of students with moderate ability is at level 3 (creative). The components that are
met by students at level 3 are fluency, flexibility and elaboration. 3) the creative
thinking level of students with low abilities is at level 1 (less creative). The
component that is fulfilled is fluency.
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